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BAB 2

LANDASAN TEORI
2.1 Tentang Counter Andi Cell
Counter Andi cell merupakan toko Handphone seperti kebanyakan toko handphone pada umumnya. Andi cell berdiri pada tahun 2005, Andi cell didirikan oleh bapak Andy setiawan yang beralamatkan di jalan Jangkang no5, wedomartani, yogyakarta. Toko ini menyediakan berbagai merk Handphone yang ada, dengan seiringnya waktu toko andi cell sudah lumayan di kenal, toko ini dulunya di kelola oleh pihak keluarga saja namun sekarang ini toko ini telah mempunyai karyawan tetap, guna meningkatkan jasa pelayanan yang bagus.
Karena Semakin lama penjualan produk – produk ponsel Andi Cell semakin meningkat dan dari pihak manajemen berkeinginan untuk mulai mengembangkan pasar dengan menjangkau pengiriman pesanan keseluruh Indonesia pada masa sekarang ini prospek di bidang jasa penjualan telepon genggam memiliki peluang yang bagus dan hasil yang diperoleh dapat dikatakan sangat memuaskan karena handphone atau telepon genggam sudah merupakan alat penunjang kegiatan manusia sehari-hari 
Dalam proses pembelian pelanggan harus datang ke toko andi cell secara langsung, setelah barang yang dipilih didapat, pelanggan membayar secara kontan barang yang sudah dibeli tersebut.
Melihat hal tersebut maka  dibuatlah sistem pemesanan handphone secara online yang menggunakan dan memanfaatkan teknologi internet, sehingga diharapkan akan mampu memberikan sesuatu hal yang baru, yang mampu menarik konsumen dan memberikan kemudahan bagi pembeli tanpa harus datang langsung ke toko. 
Di dalam sistem ini pembeli hanya mendaftarakan diri kedalam member situs andi cell. Dan setelah mendaftarkan diri maka konsumen dapat membeli barang yang diinginkan sesuai dengan pilihannya, setelah melakukan pemesanan maka pembeli harus segera mentransfer uang sebagai pembelian barang tanpa harus datang ke toko andi cell, dan setelah melakukan pembayaran, pihak dari andi cell baru akan mengirimkan barang yang sudah lunas dibayar.
2.2

Basis Data



Basis Data terdiri atas dua kata yaitu Basis dan Data. Basis kurang lebih dapat diartikan sebagai gudang, tempat bersarang atau berkumpul. Sedangkan Data adalah representasi fakta dunia nyata yang mewakili suatu objek seperti manusia (pegawai, siswa, pembeli, pelanggan), barang, hewan, peristiwa, dan sebagainya, yang di rekam dalam bentuk angka, huruf, simbol, teks, gambar, bunyi, atau kombinasinya. 



Basis Data sendiri dapat didefinisikan dalam sejumlah sudut pandang seperti. 

1) Himpunan kelompok data (arsip) yang saling berhubungan yang diorganisasi sedemikian rupa agar kelak dapat dimanfaatkan kembali dengan cepat dan mudah.

2) Kumpulan data yang saling berhubungan yang di simpan secara bersama sedemikian rupa dan tanpa pengulangan (redundasi) yang tidak perlu, untuk memenuhi berbagai kebutuhan.

3) Kumpulan file, tabel, arsip, yang saling berhubungan dan disimpan dalam media penyimpanan elektronis.

Basis Data dan lemari arsip sesungguhnya mempunyai prinsip kerja dan tujuan yang sama. Prinsip utamanya adalah pengaturan data atau arsip. Dan tujuan utamanya adalah kemudahan dan kecepatan dalam pengambilan kembali data atau arsip. Perbedaannya hanya terletak pada media penyimpanan yang digunakan. 
2.2.1 Perancangan Basis Data
Membuat rancangan suatu basis data merupakan suatu hal yang sangat penting dalam suatu pengolahan data. Kesulitan utama dalam merancang suatu basis data adalah bagaimana merancang suatu basis data yang dapat memuaskan untuk keperluan saat ini dan di masa mendatang. Perancangan model konseptual perlu dilakukan disamping perancangan model fisik dan model logis. Perancangan basis data secara konseptual merupakan upaya untuk membuat model yang masih bersifat konsep. Perancangan basis data secara logis merupakan tahapan untuk memetakan model konseptual ke model basis data yang akan dipakai. Perancangan basis data secara fisik merupakan tahapan untuk menuangkan perancangan basis data yang bersifat logis menjadi basis data yang tersimpan pada media penyimpan.
2.2.2
  Merancang Model Konseptual Basis Data

Pada perancangan model konseptual penekanan tinjauan dilakukan pada struktur data dari relasi antar file. Model konseptual adalah menggunakan model data relasional.

Terdapat dua buah teknik yaitu :

1. Teknik Normalisasi

Proses normalisasi merupakan proses pengelompokan data elemen menjadi tabel-tabel yang menunjukkan entitas dan relasinya. Pada proses normalisasi selalu diuji pada beberapa kondisi apakah ada kesulitan pada saat menambah, menghapus, mengubah, membaca pada suatu basis data. Bila ada kesulitan pada pengujian tersebut, maka relasi tersebut dipecah lagi menjadi beberapa tabel lagi atau dengan kata lain perancangan belumlah mendapat basis data yang optimal.

2. Teknik Entity Relationship
Basis data adalah sekumpulan file yang saling berkaitan. Pada model data relasional hubungan antar file direlasikan dengan relasi, yang merupakan kunci utama dari masing-masing file. Perancangan basis data yang tepat akan menyebabkan paket-paket program relasional dapat bekerja secara optimal. 

2.2.3 Jenis – jenis Relasi
1. Jenis Relasi One-To-One
Bentuk relasi dikatakan One to One apabila tabel A memiliki satu anggota yang juga ada dalam tabel B, atau table B hanya memilikin satu anggota yang ada pada table A.
Contoh:
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Gambar 2.1 Bentuk Relasi One to One
2. Jenis Relasi one-To-Many

Bentuk relasi dikatakan One to Many apabila salah satu anggota tabel A memiliki anggota pada tabel B lebih dari satu, atau salah satu dari anggota tabel B dapat memiliki satu atau beberapa anggota pada tabel A
Contoh:
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Gambar 2.2 Bentuk Relasi One to Many
3. Jenis Relasi Many-To-Many

Tabel dikatakan memiliki hubungan Many to Many apabila semua baris data pada Tabel A memiliki banyak anggota yang berada pada tabel B, dan semua anggota pada tabel B dapat dimiliki oleh banyak anggota tabel A.
Contoh:
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Gambar 2.3 Bentuk Relasi Many to Many

2.3
 
Sekilas Tentang Internet
Konsep internet pertama kali ditemukan sekitar tahun 1970-an, melalui suatu riset yang disponsori oleh Defence Advance Research Project Agency (DARPA) di Amerika dikenal dengan nama DARPAnet. Sekitar tahun 1977-1979, DARPA berhasil menemukan arsitektur dan protocol internet dimana pengembangannya diserahkan kepada sebuah komite yang dinamakan Internet Control and Configuration Board (ICCB).

Internet mulai dioperasikan tahun 1980 ketika DARPA mulai menerapkan protocol pada jaringan computer mereka dengan protocol TCP/IP. Transisi menuju teknologi internet menjadi lengkap ketika tahun 1983,Departemen Pertahanan memberikan mandate agar semua computer pada jaringan mereka menggunakan jaringan TCP/IP. Pada saat yang sama, ARPAnet dibagi menjadi dua jaringan yang terpisah, satu untuk keperluan penelitian, yang lain untuk keperluan komunikasi militer. Jaringan komunikasi militer ini dikenal dengan nama MILNET.

Di Indonesia perkembangan internet terjadi sekitar tahun 1995, Dimana sebelumnya internet masuk melalui jaringan akademis dan pusat-pusat riset, sehingga hanya kalangan akademis dan peneliti yang dapat memenfaatkan fasilitas ini.

2.3.1 World Wide Web (WWW)

Menurut pengertiannya, web merupakan kumpulan basisdata jalinan computer diseluruh dunia yang menggunakan arsitektur pengambilan informasi secara umum. Sedangkan menurut komponennya, web merupaka sebuah system client atau server manajemen database yang berfungsi sebagai tempat penyimpanan informasi dimana dalam pengaksesannya menggunakan aturan-aturan tertentu berupa TCP/IP. TCP bertugas mengatur paket-paket data dari satu system kesistem lainnya. Dalam web terdapat system penamaan yang disebut Domain Name Service (DNS), seperti contohnya www.google .com.
2.3.2
Hypertext Transfer Protocol (HTTP)

HTTP (Hypertext Transfer Protocol) adalah sebuah metode yang dipakai untuk mengirim/mentransfer file-file (web page) dari server world wide web ke komputer client, atau http adalah sebuah protokol yang menentukan hubungan antara web browser dengan web server dalam penyediaan dokumen yang diminta oleh browser. Protokol ini merupakan protokol standar yang dipergunakan untuk mengakses dokumen html.
2.3.3
Hypertext Markup Language (HTML)

HTML merupakan bahasa yang digunakan dalam pembuatan dokumen aplikasi yang berjalan dihalaman web. Sebenarnya HTML adalah dukumen ASCII atau teks biasa, yang dirancang untuk tidak tergantung pada satu system operasi tertentu.

File HTML dapat dibuat mengunakan teks editor biasa seperti Notepat, karena merupakan file teks, dan dapat juga digunakan pada HTML editor visual seperti Fronpage dan lain-lan.

Secara sederhana HTML terdiri dari dua bagian, yaitu Header dan Body. Struktur HTML diapit oleh tag <HTML> dan ditutup oleh tag </HTML>, standar penulisannya adalah sebagai berikut.

<HTML>

<HEAD>


Deskripsi dokumen

</HEAD>

<BODY>


Isi Dokumen

</BODY>

</HTML>

Bagian HEAD merupakan penjelasan tentang isi HTML yang dibuat, bagian ini berfungsi menyediakan judul dokumen, menjembatani hubungan antar dokumen, memberi tahu browser untuk melakukan pencarian form tertentu dan menyediakan metode untuk mengirim pesan ke tipe bowser tertentu.

Bagian BODY umumnya merupakan isis dari dokumen HTML, semua informasi yang akan ditampilkan mulai dari teks, gambar, sound dan lain-lain.
2.4
Mengenal PHP

PHP dikenal sebagai sebuah bahasa script yang menyatu dengan tag-tag HTML, dieksekusi di server, dan digunakan untuk membuat halaman web yang dinamis seperti halnya Active Server Pages (ASP) atau JavaServer Page (JSP).

PHP adalah sebuah bahasa script server-side yang bisa digunakan dengan bahasa HTML atau dokumennya secara bersamaan untuk membangun sebuah aplikasi di web yang sangat banyak kegunaannya. PHP ini mirip dengan bahasa C dan perl yang mempunyai banyak kesederhanaan dalam pemrosesan perintah dan sangat kompatibel digunakan dengan aplikasi database yang ada. Karena memang PHP berasal dari bahasa C dan PERL. Versi pertama PHP dibuat pada tahun 1995, kemudian pada tahun 1996 diluncurkan versi keduanya yang diberi nama PHP/F1, pada pertengahan tahun  1997 versi ketiga dirilis. Barulah pada bulan oktober tahun 2000 versi terakhir PHP 4.0 dulincurkan, Banyak penyempurnaan yang telah dilakukan pada versi ini yaitu : integrasi Zend Engine, Build in HTTP Session, dan tidak lagi menggunakan library tambahan.
2.4.1
Cara kerja PHP

Cara kerja HTML diawali dengan  permintaan suatu halaman web oleh browser. Berdasarkan URL (Uniform Resouce Locator) atau dikenal dengan alamat Internet, browser mendapatkan alamat dari webserver, mengidentifikasi halaman yang dikehendaki, dan menyampaikan segala informasi yang dibutuhkan oleh webserver.
Kemudian webserver akan mencarikan berkas yang diminta dan memberikan isinya ke browser. Browser yang mendapatkan isinya segera melakukan proses penerjemahan kode HTML dan menampilkannya ke layar pemakai.

Prisip kerja PHP hampir sama dengan kode HTML. Hanya saja, ketika berkas PHP yang diminta didapatkan oleh webserver, isinya segera dikirim ke mesin PHP dan mesin inilah yang memproses dan memberikan hasilnya (berupa kode HTML) ke webserver. Kemudian webserver menyampaikan ke client.

2.4.2
PHP dan HTML


Kode program PHP menyatu dengan tag-tag HTML dalam satu file. Kode PHP diawali dengan tag<? Atau <?php dan ditutup dengan tag?>. File yang berisi tag HTML dan kode PHP ini diberi ekstensi .php atau ekstensi lainnya yang ditetapkan pada Apache atau Web Server. Berdasarkan ekstensi ini, pada saat file diakses, server akan tahu bahwa file ini mengandung kode PHP, server akan menerjemahkan kode ini dan menghasilkan keluaran dalam bentuk tag HTML yang akan dikirim ke browser client yang mengakses file tersebut. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada contoh program sebagai berikut.

<html>

<head>

<title>contoh php</title>

</head>

<body>

<center>

<?

echo "belajar php";

?>

</center>

</body>

</html>


Pada contoh program diatas terdapat satu baris perintah PHP, yaitu :


<?


echo "belajar php";


?>

Perintah ini dibuka dengan dengan tag <? Dan ditutup dengan tag ?>. Perintah PHP dapat disisipkan disembarang tempat dari file diatas. Setiap baris perintah PHP diakhiri dengan tanda titik koma (;), tag penutup ?> juga dapat berfungsi sebagai pengganti titik koma (;),. Jadi baris perintah diatas dapat juga dituliskan <?Echo “belajar php” ?>.
Di bawah ini diberikan  salah satu elemen yang digunakan dalam PHP yaitu pernyataan control. Pernyataan Kontrol PHP contohnya sebagai berikut :
a. Pernyataan If  
Dipakai untuk mengambil keputusan berdasarkan suatu kondisi. If memiliki tiga macam bentuk: contoh program yang memakai sintaks if
Bentuk pertama If

<? Php

$total_beli=200000;

$keterangan=”tak dapat diskon”;

If ($total_beli>=100000)
  $keterangan=”dapat diskon”;

Prtint(“$keterangan<br\n”);

?>
Bentuk if – else
<? Php

$total_beli=200000;
$keterangan=”tak dapat diskon”;

If ($total_beli>=100000)
     $diskon=intval(0.1*$total_beli);

Else

     $diskon=0;
  $keterangan=”dapat diskon”;

Prtint(“$keterangan<br\n”);

?>

Bentuk If- elseif
<? Php

$nama_hari=date(“1”);
If ($nama_hari==”Sunday”)
 Print(“minggu”);

Elseif($nama_hari==”Monday”)

 Print(“senen”);

Elseif($nama_hari==”tuesday”)

 Print(“selasa”);
Elseif($nama_hari==”wednesday”)

 Print(“rabu”);
Elseif($nama_hari==”thursday”)

 Print(“kamis”);
Elseif($nama_hari==”friday”)

 Print(“jumat”);
Else
 Print(“sabtu”);
?>

b.
Pernyataan Switch
Switch digunakan apabila ada satu ekspresi yang memiliki banyak kemungkinan nilai di mana masing-masing nilai ada perintah yang harus dikerjakan.

<? Php

$nama_hari=date(“1”);

Switch($nama_hari)

{

  Case”Sunday”:

     Print(“minggu”);
     Break;

  Case”monday”:

     Print(“senen”);

     Break;

Case”tuesday”:

     Print(“selasa”);

     Break;

Case”wednesday”:

     Print(“rabu”);

     Break;

Case”thursday”:

     Print(“kamis”);

     Break;

Case”friday”:

     Print(“jumat”);

     Break;

Default :
     Print(“sabtu”);

}

?>
c.
Pernyataan while

pernyataan while merupakan salah satu pernyataan yang berguna untuk melakukan suatu pengulangan
<? Php

  $bilangan=1;
  While($bilangan <=25)

  {

     Print(“$bilangan<br>\n”);

     $bilangan++;

   }
?>
d.
pernyataan do-while

bentuk do-while mempunyai kegunaan yang serupa dengan pernyataan while.
<? Php

  $bilangan=1;

  do

  {

     Print(“$bilangan<br>\n”);

     $bilangan++;

   } while($bilangan <26);
?>

e.
pernyataan for

pernyataan for juga merupakan pernyataan yang biasa digunakan untuk menangani pengulangan proses.
<? Php

  For ($bilangan =1; $bilangan <=25; $bilangan++)

   Print(“$bilangan <br>\n”);
?>
2.5
Mengenal MySQL

MySQL merupakan salah satu perangkat lunak yang sangat populer dan banyak digemari oleh para programer karena performasi query dari basisdatanya sangat cepat dan jarang bermasalah. Produk database server ini adalah buatan T.c.X Data konsul AB, Swedia. Selain perangkat lunak ini dapat digunakan dalam sistem operasi berbasis Linux maupun berbasis Windows, perangkat lunak ini juga  dapat diperoleh dengan gratis. 


Di bawah ini akan di cantumkan beberapa contoh perintah-perintah SQL yang diimplementasikan menggunakan MySQL, antara lain :

1) CREAT DATABASE nama_database;


Di gunakan untuk menciptakan database

2) SHOW DATABASES;


query yang di gunakan untuk menampilkan semua database yang ada

3) DROP DATABASE;


Drop berarti menghapus, apabila menggunakan perintah drop maka kita dapat menghapus sebuah databse

4) USE nama_database;


Use berarti menggunakan atau membuka, dengan demikian setelah mengetikkan Use nama_database kita dapat di artikan telah masuk ke dalam sebuah database

5) CREATE TABLE nama_tabel;


Di gunakan untuk menciptakan tabel

6) SHOW TABLES FROM nama_database;


Perintah di atas di gunakan untuk menampilkan tabel dari sebuah database
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